BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Obyek Pendlitian
1. Profil BMT Mubarakah Kudus
Baitul Maal Wal Tamwil (BMT) MUBARAKAH, dengan alaat
kantor pusat di Jin. Kudus-Purwodadi Km. 8 Undaam Kec. Undaan
Kab. Kudus 59372 Telp. (0291) 4247766 Fax. (029937937 e-mail:
bmt_mubarakah@yahoo.com. dengan Badan Hukum N@&:/ BH / 2H /
E.1/ X / 2004. Dengan slogan “ Aman dan Bersaliahanhdasan usaha
BMT Mubarakah Kudus adalah :
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Artinya : “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya”. (Q.S Al Bagarah:275).

43



44

2. Vis BMT Mubarakah Kudus
Menjadikan BMT Mubarakah sebagai Lembaga Keuai®yamiah
Terpercaya Pilihan Ummat.
3. Mis BMT Mubarakah Kudus

a. Menjalankan kegiatan usaha yang berpegang teguh katéntuan
Syariat.

b. Menjadi Mediator antara Shohibul Maal dan Mudhadhlam rangka
kepentingan ekonomi bersama berdasarkan prinsip itkeam,
Keadilan, Keterbukaan dan Amanah.

c. Menggunakan SDM yang professional dalam menjalamimrasional
Lembaga Keuangan Syariah.

d. Memberikan Pelayanan yang cepat, tepat, ramah slamil tanpa
mengabaikan prinsip kehati-hatian.

4. Jenis Produk dan Layanan BMT Mubarakah Kudus

a. Produk Simpanan :

Untuk memperkuat sistem permodalan, BMT Mubarakah
melakukan penggalangan dana dari masyarakat (aghndalam
bentuk simpanan. Dana yang terkumpul bersifatatitiplan dikelola
oleh BMT dalam bentuk investasi dan stimulus bamtparmodalan
usaha, baik yang sedang akan memulai usaha mauwgakupusaha
yang ingin mengembangkan usahanya. Bentuk produodujr
simpanan antara lain:

1) Simpanan Harian Mubarakah
2) Simpanan Berjangka Mubarakah
3) Simpanan Berhadiah Mubarakah

b. Layanan Pembiayaan :

Dana masyarakat berupa simpanan akan dikelola dadsrtuk
pembiayaan. Segmentasi pelaku usaha diarahkan kagiitan usaha
yang halal dan diberlakukan sistem pembagian kegatu yang adil
bagi pihak BMT maupun bagi pihak pelaku usahaends.
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5. Jaringan Kantor BMT Mubarakah Kudus
Kantor Pusat : Jin. Kudus-Purwodadi Km. 8 Undaan Kec.
Undaan Kab. Kudus 59372 Telp. (0291) 4247766 FaQYX) 4247937.
Kantor Cabang / Pelayanan :

a. Kantor Kalirejo : Jin. Kudus-Purwodadi Km. 15 Kajo Undaan
Kudus Telp. 0851 0174 4911

b. Kantor Dempet : Jin. Raya Pasar Luwuk Sidomulyo petnDemak
59573 Telp. 0852 2529 9623

c. Kantor Kaliyoso : Kaliyoso Rt. 1 Rw.5 Undaan Kudtis/p. 0851 0130
0461

6. Networking dan Linkage Program BMT Mubarakah Kudus
a. Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Kudus
b. Bank Muamalat Indonesia
c. Bank Syariah Mandiri
d. PT. Microfin Indonesia

. Gambaran Umum Subyek Penelitian

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunalkagakvan BMT
Mubarakah Kudus. Penentuan jenis populasi ini didas atas alasan bahwa
yang akan diuji adalah potensi, referensi sertalgber karyawan BMT
Mubarakah Kudus. Sehingga data yang terkumpul ved@ dan reliabel.
Dari 40 kuesioner yang peneliti sebarkan semuaeyabkli kepada peneliti,
sehingga data yang diolah dalam penelitian ini sgdla 40 responden.
Analisis ini menggambarkan tentang karakteristispomnden yang akan
diteliti. Analisis karakteristik responden digunakauntuk memberikan
gambaran responden, apakah dengan karakterispndsn yang berbeda-
beda mempunyai penilaian yang sama ataukah tidalkanD penelitian ini
yang dijadikan sebagai karakteristik respondenebers antara lain: jenis

kelamin, usia, pendidikan dan lama bekerja.
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1. JenisKelamin Responden
Berdasarkan jenis kelamin responden, terdiri atas lcelompok,

yaitu responden laki-laki dan responden perempymmg seluruhnya

berjumlah 40 responden disajikan pada tabel bemkut

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin
JenisKelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 26 65%
Perempuan 24 35%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 4pwaden yang
menjadi sampel mayoritas responden berjenis keldakidaki sebanyak
26 orang atau 65%, sedangkan responden yang Iserjegiamin
perempuan sebanyak 24 orang atau 35% dari kesalujumlah sampel.
Perbandingan jumlah pekerja atau karyawan lakiyakig lebih banyak
dibandingkan perempuan dapat disebabkan kaum dkkirhempunyai
fisik yang kuat dan disamping itu juga pekerjaansdbut termasuk
pekerjaan yang memerlukan kegigihan karena pond&sna sebuah
lembaga jasa keuangan adalah pada para marketingggiakebanyakan
yang bekerja di perusahaan mayoritas kaum laki-laki

2. Usia Responden

Hasil penelitian terdapat tiga kelompok respongerty responden
yang berusia 20-29 tahun, 30-39 tahun yang selyeutberjumlah 40
responden yang disajikan pada tabel berikut ini:



Tabd 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Per sentase
20-29 tahun 22 55%
30-39 tahun 18 45%
Jumlah 40 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2015

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa daredgfonden
yang menjadi sampel responden berusia antara 2826 sebanyak 22
orang atau 55% dari keseluruhan jumlah sampel. Keanmumayoritas
responden yang berusia antara 30-39 tahun sebdm®yakang atau 45%.
Berdasarkan hasil tabel tersebut menunjukkan bakavgawan BMT
Mubarakah Kudus memiliki pekerja yang dapat diggl@an usia
produktif. Hal ini dikarenakan dalam menjalankarkgrg@an dibutuhkan
kesabaran dan pengalaman. Dengan begitu pekergaat terselesaikan
dan karyawan dianjurkan agar lebih kreatif, danhlébrmotivasi untuk
melakukan inovasi dalam bekerja yang tentunya dagatberi perubahan
yang baik untuk perusahaan maupun bagi karyawan.
. Tingkat Pendidikan Terakhir Responden

Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dari 40 omdgn
diperoleh data tentang status pendidikan respopéeelitian. Tabel 4.3

menunjukkan identitas responden berdasarkan giandidikannya.

Tabd 4.3
Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase
SMA 12 30%
Perguruan Tinggi 28 70%
Jumlah 40 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2015




48

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 4Poneen,
berpendidikan SMA sebesar 12 orang atau 30% dagupen tinggi
sebesar 28 orang atau 70%, artinya berdasarkantdlaesi tersebut dapat
menunjukkan bahwa pada BMT Mubarakah Kudus, dilitzat pendidikan
terakhir karyawan sangat beragam dan mayoritad telanyelesaikan
pendidikan tingkat atas. Hal ini merupakan sumbeyadmanusia yang
baik karena dengan semakin tinggi tingkat pendidik@seorang semakin
berkualitas pula dengan begitu mereka lebih terastiuntuk membantu
mewujudkan tujuan perusahaan.

4. Lama Bekerja

Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dari 40 omden
diperoleh data tentang lama bekerja responden ipanel Tabel 4.4
menunjukkan identitas responden berdasarkan lakezjhaya.

Tabd 4.4
Karakteristik Responden berdasarkan lama bekerja
Pendidikan Jumlah Persentase
1 — 3 tahun 10 25%
3 — 5 tahun 7 17,5%
lebih dari 5 tahun 23 57,5%
Jumlah 40 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2015

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 4Poneen,
terlihat bahwa karyawan yang bekerja di BMT 1 -aBun sebanyak 10
responden atau 25% dari total keseluruhan respor®kangkan sisanya
adalah responden yang bekerja 3 — 5 tahun sebahyakponden atau
17,55% dari total keseluruhan responden, lebihSlgahun yaitu sebanyak
23 orang atau 57,55% dari total keseluruhan reggrand

C. Uji Instrumen Pendlitian
1. Uji Validitas Instrumen
Penerapan uji ini dimaksudkan untuk mengetahui a@paklat

pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkakep&ean,
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keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat tatseldalam
mengungkapkan gejala tertentu dan sekelompok parsialaupun
dilakukan pada waktu yang berbeda. Uji keandaldakadkan terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang sudah valid untuk maimget hasil
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukleambali, terhadap
gejala yang sama. Uji validitas dan reliabilitakklikan dengan bantuan

program SPSS yang hasilnya dapat disederhanakagasdderikut:

a. Variabel Budaya Organisasi {X

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
No.Pernyataan | I nitung I tabel Keterangan
Q1 0,697 | 0.3494 Valid
Q2 0,506 | 0,3494 Valid
Q3 0,756 | 0.3494 Valid
Q4 0,770 | 0.3494 Valid
Q5 0,813 | 0,3494 Valid
Q6 0,756 | 0,3494 Valid
Q7 0,813 | 0,3494 Valid
Q8 0,770 | 0,3494 Valid
Q9 0,839 | 0,3494 Valid
Q10 0,697 | 0,3494 Valid
Q11 0,756 | 0,3494 Valid
Q12 0,354 | 0,3494 Valid
Q13 0,839 | 0,3494 Valid
Q14 0,768 | 0,3494 Valid
Q15 0,809 | 0,3494 Valid
Q16 0,689 | 0,3494 Valid
Q17 0,756 | 0,3494 Valid
Q18 0,770 | 0,3494 Valid
Q19 0,813 | 0,3494 Valid




Q20 0,813 | 0,3494 Valid
Q21 0,813 | 0,3494 Valid
Q22 0,770 | 0,3494 Valid
Q23 0,839 | 0,3494 Valid
Q24 0,697 | 0,3494 Valid
Q25 0,756 | 0,3494 Valid
Q26 0,396 | 0,3494 Valid
Q27 0,839 | 0,3494 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Untuk tingkat validitas,

dilakukan uji
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signifikan edgan

membandingkan nilai iung dan rapeiuntuk Degree of freedom (df) =

n. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel yang diojppa. Pada kasus

ini besarnya df dapat dihitung 30 dengan alpha @@dapat riapel

0,3494. Jika hiwung (Untuk r tiap butir dapat dilihat pada kolquearson

correlation) lebih besar dari gpe dan nilai r positif. Berdasarkan hasil

pengujian validitas tersebut, pada variabel budasganisasi yang

terdiri dari 27 pernyataan semua itemnya valid. d2en demikian

maka variabel

selanjutnya.

b. Variabel Kepemimpinan Transformasionalz) X

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas
No.Pernyataan | r nitung I tabel Keterangan
Q1 0,784 | 0,3494 Valid
Q2 0,793 | 0,3494 Valid
Q3 0,697 | 0,3494 Valid
Q4 0,793 | 0,3494 Valid
Q5 0,784 | 0,3494 Valid
Q6 0,823 | 0,3494 Valid

penelitian dapat dilakukan pengujieea tahap
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Q7 0,703 | 0,3494 Valid
Q8 0,697 | 0,3494 Valid
Q9 0,366 | 0,3494 Valid
Q10 0,823 | 0,3494 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Untuk tingkat validitas, dilakukan uji signifikan edgan
membandingkan nilai iung dan raneiuntuk Degree of freedom (df) =
n. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel yang diojpa. Pada kasus
ini besarnya df dapat dihitung 30 dengan alpha @i@&pat riapel
0,3494. Jika hiung(Untuk r tiap butir dapat dilihat pada kolqeearson
correlation) lebih besar dari gpe dan nilai r positif. Berdasarkan hasil
pengujian validitas tersebut, pada variabel kepesiman
transformasional yang terdiri dari 10 pernyataamsa itemnya valid.
Dengan demikian maka variabel penelitian dapakdilan pengujian

ke tahap selanjutnya.
c. Variabel Keberhasilan Organisasi (Y)

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas

No.Pernyataan | I nitung I tabel Keterangan
Q1 0,821 | 0,3494 Valid
Q2 0,819 | 0,3494 Valid
Q3 0,793 | 0,3494 Valid
Q4 0,744 | 0,3494 Valid
Q5 0,782 | 0,3494 Valid
Q6 0,626 | 0,3494 Valid
Q7 0,816 | 0,3494 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2015
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Untuk tingkat validitas, dilakukan uji signifikan edgan
membandingkan nilai fiung dan riapeiuntuk Degree of freedom (df) =
n. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel yang diojpa. Pada kasus
ini besarnya df dapat dihitung 30 dengan alpha @i@&pat riapel
0,3494. Jika hiung(untuk r tiap butir dapat dilihat pada kolgyearson
correlation) lebih besar dari gpe dan nilai r positif. Berdasarkan hasil
pengujian validitas tersebut, pada variabel kels#idra organisasi
yang terdiri dari 27 pernyataan semua itemnya valghgan demikian
maka variabel penelitian dapat dilakukan pengujie@ tahap

selanjutnya.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Selanjutnya pengukuran keandalan suatu kuesioteuian untuk
mengetahui sejauh mana pengukuran konsisten athindar dari bias.
Reliabilitas menunjukkan stabilitas dan konsistaat ukur untuk menilai
goodness of measure. Pengukuran reliabititas menggunakan koefigigna
Cronbach, apabila koefisien alpha > 0,60 maka instrumeatdikan handal.

Berikut hasil pengujian reliabilitas.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Reliability | r-Alpha | r-tabel | Keterangan
Coefficiens
Budaya Organisasi (X1) 27 Item 0,761 0,60 Reliabel
Kepemimpinan Transformasional (X2) 10 Iten 0,777 600, Reliabel
Keberhasilan Organisadr) 7 Item 0,794 0,60 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masingimgagariabel
memiliki Alpha Cronbach > 0,60, dengan demikian semua variabel (X 1,
X 2, X3, X4 dan Y) dapat dikatakan reliabel.
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D. Deskripsi Data Pendlitian
Fungsi analisis deskriptif adalah untuk memberigambaran umum
tentang data yang telah diperoleh. Gambaran umufrisa menjadi acuan
untuk melihat karakteristik data yang kita perol8latistik deskriptif lebih
berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan s#ata penyajian
hasil peringkasan tersebut. Berdasarkan tabel bgtrsdapat diketahui
jumlah data yang diteliti sebanyak 40 observadiardastatistik deskriptif
terdapat nilai minimum dan maksimum, nilai meani dariabel-variabel
yang diteliti. Tabel berikut ini merupakan analisististik deskriptif dari
variabel penelitian yang meliputi pengaruh budaysjapisasi dan
kepemimpinan transformasional terhadap keberhasieganisasi studi
kasus karyawan BMT Mubarakah Undaan Kudus.
1. Budaya Organisasi
Dalam statistik deskriptif terdapat nilai minimurardmaksimum,
nilai mean, nilai median, modus dan lainnya. Si&teskriptif variabel
budaya organisaslisajikan dalam tabel berikut :
Tabel 4.9
Statistik Deskriptif Variabel Budaya Organisas

budaya
organisasi

N Valid 40

Missing 0
Mean 3,4810
Median 3,4400
Mode 3,11°
Range 1,30
Minimum 2,89
Maximum 4,19
Sum 139,24

Sumber data : Data primer yang diolah, 2015

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh keterangagaeberikut:
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a. N atau jumlah data yang valid (sah untuk diprosagalah 40
responden, sedangkan yang hilamgs¢éing) adalah nol. Berarti semua
data tentang budaya organisasi diproses.

b. Mean, adalah jumlah keseluruhan angka pada data ditbeggan
jumlah data yang add&Jean atau rata-rata jawaban responden pada
variabel budaya organisasi adalah 3,4810.

c. Median adalah nilai angka tengah yang diperolelbitgpangka-angka
pada data disusun berdasar angka tertinggi dandiine Median atau
nilai tengah jawaban responden pada variabel budaganisasi
adalah 3,44.

d. Modusimode atau nilai yang sering muncul atau adalah fenomena
yang paling banyak budaya organisasi adalah 3,11.

e. Range, adalah selisih dari nilai tertinggi dan interendah dalam
suatu kumpulan data. Secara umum bisa dikatakanakse besar
range data, semakin bervariasi data tersebut. D&ksus ini range
untuk variabel budaya organisasi adalah 1,30.

f. Minimum, Data minimum atau nilai data paling keaiituk variabel
budaya organisasi adalah 2,89.

g. Maximum, Data maksimum atau nilai data paling besdnk variabel
budaya organisasi adalah 4,19.

h. Sum, adalah jumlah keseluruhan angka pada daa. atau rata-rata
jawaban responden pada variabel budaya organidalsinal39,24.

. Kepemimpinan transfor masional

Dalam statistik deskriptif terdapat nilai minimurardmaksimum,
nilai mean, nilai median, modus dan lainnya. Si&teskriptif variabel
kepemimpinan transformasiordibajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.10
Statistik Deskriptif Variabel Kepemimpinan transformasional

kepemimpinan

transformasional

N Valid 40
Missing 0

Mean 3,7175
Median 3,8000
Mode 3,80
Range 4,00
Minimum 1,00
Maximum 5,00
Sum 148,70

Sumber data : Data primer yang diolah, 2015
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh keterangaagaeberikut:

a. N atau jumlah data yang valid (sah untuk diprosagalah 40
responden, sedangkan yang hilamgséing) adalah nol. Berarti semua
data tentang kepemimpinan transformasional diproses

b. Mean, adalah jumlah keseluruhan angka pada data ditbeggan
jumlah data yang ad@lean atau rata-rata jawaban responden pada
variabel kepemimpinan transformasional adalah {717

c. Median adalah nilai angka tengah yang diperolelbiéggpangka-angka
pada data disusun berdasar angka tertinggi dandi@ine Median atau
nilai tengah jawaban responden pada variabel keppman
transformasional adalah 3.8.

d. Modusimode atau nilai yang sering muncul atau adalah fenomena
yang paling banyak kepemimpinan transformasionalednd3.80.

e. Range, adalah selisih dari nilai tertinggi dan interendah dalam
suatu kumpulan data. Secara umum bisa dikatakanakse besar
range data, semakin bervariasi data tersebut. D&ksus ini range

untuk variabel kepemimpinan transformasional addl@n.
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f. Minimum, Data minimum atau nilai data paling keaiituk variabel
kepemimpinan transformasional adalah 1.00.

g. Maximum, Data maksimum atau nilai data paling besdnk variabel
kepemimpinan transformasional adalah 5.00.

h. Sum, adalah jumlah keseluruhan angka pada daa. atau rata-rata
jawaban responden pada variabel kepemimpinan tianational
adalah 148,70.

3. Keberhasilan organisas
Dalam statistik deskriptif terdapat nilai minimurardmaksimum,
nilai mean, nilai median, modus dan lainnya. Si&tdeskriptif variabel

Keberhasilan organisadisajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.11
Statistik Deskriptif Variabel Keberhasilan organisasi

keberhasilan
organisasi

N Valid 40

Missing 0
Mean 3,9855
Median 4,0000
Mode 4,00
Range 2,86
Minimum 2,14
Maximum 5,00
Sum 159,42

Sumber data : Data primer yang diolah, 2015

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh keterangaagaeberikut:

a. N atau jumlah data yang valid (sah untuk diprosagalah 40
responden, sedangkan yang hilamis¢éing) adalah nol. Berarti semua
data tentang keberhasilan organiskgioses.

b. Mean, adalah jumlah keseluruhan angka pada data dibeggan
jumlah data yang add&Jean atau rata-rata jawaban responden pada

variabel keberhasilan organisasialah 3,9855.
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c. Median adalah nilai angka tengah yang diperolelbiéggpangka-angka
pada data disusun berdasar angka tertinggi dandi@ine Median atau
nilai tengah jawaban responden pada variabel kab#an organisasi
adalah 4,0.

d. Modusimode atau nilai yang sering muncul atau adalah fenomena
yang paling banyak keberhasilan organisalsilah 4,0

e. Range, adalah selisih dari nilai tertinggi dan interendah dalam
suatu kumpulan data. Secara umum bisa dikatakanakse besar
range data, semakin bervariasi data tersebut. D&ksus ini range
untuk variabel keberhasilan organisagalah 2,86.

f. Minimum, Data minimum atau nilai data paling kearituk variabel
keberhasilan organisaadalah 2,14.

g. Maximum, Data maksimum atau nilai data paling besdwk variabel
keberhasilan organisaadalah 5,00.

h. Sum, adalah jumlah keseluruhan angka pada d&i®. atau rata-rata
jawaban responden pada variabel keberhasilan samradalah
159,42.

E. Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah suatu data dapat dianddisia lanjut

diperlukan suatu uji asumsi klasik agar hasil daalisa nantinya efisien dan
tidak bias. Adapun kriteria pengujian tersebut gabberikut :

1. Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk mendeitia apakah
antara variabel bebas terdapat hubungan atau ssikgrelasi. Cara yang
dipakai untuk mendeteksi gejala multikolinieritagdakah dengan melihat
VIF (variance inflation factor), jika nilai VIF kurang dari angka 10, maka

tidak terjadi multikolinieritas.
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Tabd 4.12
Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

budaya organisasi 879 | 1,138

kepemimpinan transformasional 879 1,138

Sumber : Data primer diolah, 2015

Hasil pengujian multikolinieritas tersebut menuriak bahwa tidak
terjadi gejala multikolinieritas pada semua varigiEnjelas model regresi
yang digunakan vyaitu budaya organisasi (X1), kepgman
transformasional (X2) karena semua nilai VIF kuraseyi angka 10.
Berdasarkan hasil pengujian yang tercermin dald®l @iatas maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinias, artinya tidak
terjadi hubungan linier antara variabel bebas ydiggnakan dalam model
regresi.

2. Uji Heter okedastisitas
Gambar 4.1
Hasil Uji Heter okedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: keberhasilan organisasi
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Berdasarkan grafik scatterplot tersebut menunjukliahwa tidak
terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyedacara acak yang tersebar
di atas dan di bawah angka O (nol) pada sumbu Y.imadapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisgiada model regresi,
sehingga model regresi layak dipakai untuk mempgsegengaruh budaya
organisasi dan kepemimpinan transformasional tewhakleberhasilan
organisasi pada BMT Mubarakah Undaan Kudus.

. Uji Autokorelasi

Penguijian ini digunakan untuk menguji suatu mogekah variabel
pengganggu masing-masing variabel bebas saling ewgapuhi, untuk
mengetahui apakah model regresi mengandung autakorelapat
digunakan pendekatan Durbin Watson.

Tabel 4.13
Hasil Uji Autokorelas

Model Durbin-Watson

1 1,509
Sumber : Data primer diolah, 2015

Dari hasil pengujian autokorelasi nilai Durbin Watssebesar 1,509,
dikarenakan nilai tersebut berada di antara -2 aar@p maka sesuai
kaidah pengambilan keputusan disimpulkan bahwa k tidardapat

autokorelasi positif maupun negatif pada modelesigr
. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah modegresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya megguhstribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah mkimdistribusi data

normal atau mendekati normal.
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Gambar 4.2
Hasl Uji Normalitas
Histogram

Dependent Variable: keberhasilan organisasi
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Sumber : Data primer diolah, 2015

Berdasarkan normal probability plot pada gambar tersebut

menunjukkan bahwa data menyebar disekitar gargodeal dan mengikuti

arah garis diagonal atau grafik histogramnya merdkan pola distribusi

normal, maka model regresi memenuhi asumsi norasalit

Gambar 4.3
Hasil Uji Nor malitas
Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: keberhasilan organisasi
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F. Hasll Analisis Statistik
1. AnalissRegres Linier Berganda
Model analisis regresi linier berganda ini digumakantuk
mengetahui  pengaruh  budaya organisasi dan kepemampi
transformasional terhadap keberhasilan organissda BMT Mubarakah
Undaan Kudus. Dari estimasi diperoleh hasil seblagakut :

Tabe 4.14
Hasil Regresi linier Berganda

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 2,723 ,945
budaya organisasi ,491 ,218
kepemimpinan transformasional ,120 ,095

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Dari tabel di atas, persamaan regresi pengaruhybuatganisasi dan
kepemimpinan transformasional terhadap keberhasilaanisasi pada
BMT Mubarakah Undaan Kudus sebagai berikut :

Y=a+ blX1l+hb2X2 +e

Y=2,723 + 0,491X1 + 0,120X2 + e

Berdasarkan nilai koefisien regresi dari varialssly mempengaruhi
keberhasilan organisasi pada BMT Mubarakah Undaadu& dengan
tingkat signifikanso 0.05 dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta dari hasil penelitian menunjukkaairnyang positif yaitu
sebesar 2,723, dapat diartikan bahwa jika tidak peagaruh dari
variabel bebas seperti budaya organisasi, kepemanpi
transformasional, maka variabel terikat keberhasiaganisasi sudah
memiliki nilai sendiri sebesar 2,723.

a. Variabel budaya organisasi mempunyai pengaruh degh&eberhasilan
organisasi, dengan koefisien regresi sebesar 0,A8tinya variabel
budaya organisasi mempunyai pengaruh yang searahgawnle
keberhasilan organisasi, apabila variabel budaganisasi naik 1 satuan

maka keberhasilan organisasi akan naik sebesarl 0jé@ apabila
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variabel budaya organisasi turun sebesar 1 satusda rkeberhasilan
organisasi akan turun sebesar 0,491.

b. Variabel kepemimpinan transformasional mempunyaigpeuh positif
terhadap keberhasilan organisasi, dengan koefisgmesi sebesar 0,120.
Artinya variabel kepemimpinan transformasional manyai pengaruh
yang searah dengan keberhasilan organisasi, apabaaabel
kepemimpinan transformasional naik 1 satuan makaerkasilan
organisasi akan naik sebesar 0,120 dan apabilabehrkepemimpinan
transformasional turun sebesar 1 satuan maka lkaiknh organisasi
akan turun sebesar 0,120.

c. Koefisien e atawerror menunjukkan bahwa terdapat variabel lain yang
mempengaruhi keberhasilan organisasi yang tidakaslikkan dalam
penelitian ini.

d. Implikasi penelitian yang bisa diambil bahwa kelasitan organisasi
sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi dan kepg#nan
transformasional, namun variabel yang memiliki @enf lebih besar
adalah budaya organisasi, sehingga BMT perlu m&atkgn kepatuhan
karyawan pada budaya organisasi yang dijalankdn@i&T.

2. Ujit
Dalam rangka pengujian hipotesis bahwa variabeayaidbrganisasi
(X1), kepemimpinan transformasional (X2) berpenpasignifikan secara
parsial terhadap keberhasilan organisasi (Y) digamauji t. Dari tabel
berikut hasil persamaan regresi pada variabel piameakan diperlihatkan

satu persatu dengan memperlihatkamg dari olah data SPSS.

Tabel 4.15
Hasil Uji t
Model t Sig.
1 (Constant) 2,880 ,007
budaya organisasi 2,254 ,030
kepemimpinan transformasional 2,257 ,017

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.
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a. Pengujian Terhadap Variabel budaya organisasi (X1)

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan hamiai
signifikansi variabel budaya organisasi dibawah50y@itu sebesar
0,030 (0,030<0,05), berdasarkan hasil tersebut niatesis yang
berbunyi budaya organisasi berpengaruh terhadapertkagilan
organisasi di BMT Mubarakah Undaan Kudus dapatiditg sehingga
H1diterima.

Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap leiarin
organisasi di BMT Mubarakah Undaan Kudus, sehirfggehal terkait
organisasi yang dapat menjadi penggerak keberhasiganisasi
adalah budaya organisasi, visi dan nilai yang diaoand organisasi.
Budaya organisasi yang dimaksud adalah budaya iseganyang
memiliki keterbukaan dan sikap supportive serta toikasi yang baik
antara rekan kerja. Keadilan dan kepercayaan sehdgiaorganisasi
juga memberikan dampak positif bagi terciptanya ekieasilan

organisasi.
b. Pengujian Terhadap Variabel kepemimpinan transfsional (X2)

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bamnai
signifikansi variabel kepemimpinan transformasiombawah 0,05
yaitu sebesar 0,017 (0,017<0,05), berdasarkan heskebut maka
hipotesis yang berbunyi kepemimpinan transformasideerpengaruh
terhadap keberhasilan organisasi di BMT Mubarakaldddn Kudus

dapat diterima, sehing@# diterima.

Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasionahadep
keberhasilan organisasi di BMT Mubarakah Undaanusudehingga
kepemimpinan transformasional memiliki keunggulamlengan
memberikan pengaruh tambahan, yaitu dengan menagertian
meningkatkan tujuan para bawahan dan membuat bawaleasa
percaya diri untuk melakukan sesuatu melebihi fearagebelumnya,

maupun berdasarkan kesepakatan eksplisit dan implslain itu,
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kepemimpinan transformasional juga berhubungan etahgan
peningkatan produktivitas, kinerja, loyalitas kawgam, komitmen
organisasi, kepuasan kerja, dan penurunan tinigkaaver.
3. UjiF

Langkah pertama yaitu merumuskan hipotesis yaitwapa
organisasi dan kepemimpinan transformasional beggreih terhadap
keberhasilan organisasi di BMT Mubarakah Undaan usud.angkah
kedua menentukan nilai signifikansi F beserta Kaigagengambilan

keputusan seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.16

Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,397 2 1,198 4,912 ,013b
Residual 9,026 37 ,244
Total 11,423 39

a. Dependent Variable: keberhasilan organisasi

b. Predictors: (Constant), kepemimpinan transformasional, budaya organisasi

Sumber : Data primer diolah, 2015

Langkah selanjutnya yaitu membuat keputusan pearguiiengan
cara membandingkan antara nilai signifikansi F dengkaidah
pengambilan keputusan. Nilai signifikansi F dibawyf5 yaitu sebesar
0,013 (0,013<0,05), berdasarkan hasil tersebut makatesis yang
berbunyi budaya organisasi dan kepemimpinan tramsfsional
berpengaruh terhadap keberhasilan organisasi di BMBarakah Undaan
Kudus dapat diterima, sehingg& diterima.

4. Koefisien Determinas

Untuk memperkirakan atau meramalkan nilai varialeglenden (Y),
perlu dilakukan perhitungan variabel-variabel laiyang ikut
mempengaruhi Y. Dengan demikian antara variabet bapenden dan

independen tentunya mempunyai hubungan atau korel2alam
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penelitian ini variabel dependen atau terikat (Malah keberhasilan
organisasi di BMT Mubarakah Undaan Kudus, selagpitivariabel
independen atau bebas adalah budaya organisasj K&pgEmimpinan
transformasional (X2). Hasil analisis korelasi dagresi berganda dengan
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut :

Tabe 4.17

Hasil K oefisien Deter minasi

Model Summaryb

Adjusted R
Model R R Square Square

1 ,458° ,210 ,167
a. Predictors: (Constant), kepemimpinan transformasional,
budaya organisasi

b. Dependent Variable: keberhasilan organisasi

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Besarnya korelasi atau hubungan antara variabeparmtien dengan
variabel dependen dapat dilihat menggunakan nikdapkolom R.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bakeralasi yang terjadi
antara variabel bebas terhadap variabel terikatsselr = 0.458 hal ini
mengindikasikan bahwa variabel bebas budaya omsinigqX1),
kepemimpinan transformasional (X2), memiliki hubang terhadap
variabel terikat keberhasilan organisasi (Y). Adapoubungan yang
terjadi adalah positif dan searah dengan tingkatihgan yang cukup.

Dari hasil analisis regresi linier berganda tersebiketahui bahwa
koefisien determinasi yang dinotasikan dengasquare besarnya 0.210.
Ini berarti variabel keberhasilan organisasi dapgiaskan oleh variabel
budaya organisasi (X1), kepemimpinan transformasiofX2), yang
diturunkan dalam model sebesar 21%, atau denganl&at sumbangan
efektif (kontribusi) variabel independen terhadagriasi (perubahan)
keberhasilan organisasi sebesar 21%. Variasi kabiath organisasi bisa
dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel indegen, jadi sisanya
sebesar (100% - 21% = 79%) keberhasilan organigsdaskan oleh
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variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan daleodel penelitian ini
misalnya kepuasan kerja, kinerja karyawan, ketatdib kerja dan lainnya.

G.Analisis
1. Pengaruh budaya organisas terhadap keberhasilan organisas di
BMT Mubarokah Undaan Kudus

Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap leeleurn
organisasi di BMT Mubarakah Undaan Kudus, sehinggihal terkait
organisasi yang dapat menjadi penggerak keberhasilganisasi adalah
budaya organisasi, visi dan nilai yang dianut, Branganisasi. Budaya
organisasi yang dimaksud adalah budaya organisasg ymemiliki
keterbukaan dan sikap supportive serta komunikasg Yyaik antara rekan
kerja. Keadilan dan kepercayaan sebagai nilai asganjuga memberikan

dampak positif bagi terciptanya keberhasilan orggsii

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator budayganisasi
yang dimiliki BMT Mubarakah Undaan Kudus yang matippimpinan
mendorong karyawan untuk melakukan inovasi/gagasaru dalam
pekerjaan, pimpinan memberi karyawan kebebasamdadatindak untuk
mengambil  keputusan, pimpinan mendorong karyawantukun
meningkatkan kreativitas agar pekerjaan dapatetiaddan dengan cepat
dan aman, pihak perusahaan mensosialisasikan amsingsi organisasi
kepada karyawan, pihak manajemen perusahaan meaiamnptujuan
perusahaan kepada karyawan, pihak manajemen peamsah
menginformasikan dengan jelas mengenai ukuran kebisn dalam
pekerjaan karyawan terbukti mampu meningkatkan rketsdan
organisasi dengan tercapainya perkembangan sepertambahnya
anggota / nasabah, persaingan usaha simpan pimnjak fmenggangu
aktivitas usaha BMT, jumlah transaksi pinjaman giampanan mengalami

penigkatan dari tiap bulan atau tahunnya.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil peneliyamg dilakukan
oleh Asep Rukmana, vyang berjudul pengaruh kepemiampi
transformasional dan budaya organisasi terhadagrlikettan kerja yang
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengardtadap kinerja

organisasi secara keselurutan.

2. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap keberhasilan

organisasi di BMT Mubarokah Undaan Kudus

Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasionahadep
keberhasilan organisasi di BMT Mubarakah Undaan usudsehingga
kepemimpinan  transformasional = memiliki  keunggulangdengan
memberikan pengaruh tambahan, vyaitu dengan menagerldan
meningkatkan tujuan para bawahan dan membuat bawabeasa percaya
diri untuk melakukan sesuatu melebihi harapan set®ya, maupun
berdasarkan kesepakatan eksplisit dan implisiaiseiu, kepemimpinan
transformasional juga berhubungan erat dengan glesiian produktivitas,
kinerja, loyalitas karyawan, komitmen organisasplkasan kerja, dan

penurunan tingketur nover.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kepapinan
transformasional yang dimiliki manajer BMT Mubarbkdndaan Kudus
yang meliputi pemimpin selalu memberi kepercayaapaka para
bawahan, pemimpin sering memberi motivasi untuk pergaruhi para
bawahan untuk meningkatkan optimisme, pemimpin lsela
memperlakukan bawahan agar merasa dihargai sagagm@ang lainnya,
pemimpin selalu memberi perhatian pribadi pada paveahan, pemimpin
selalu berpartisipasi pada para bawahan untuk rpantguan, pemimpin
selalu memberi inspirasi untuk menyampaikan visi oési dapat dicapai,

pemimpin selalu menunjukan usaha pemimpin yang orend pengikut

! Asep Rukmana, Pengaruh Kepemimpinan Transformalsidan Budaya Organisasi
Terhadap Employee engagement di BPJS Ketenagakerjaadurnal Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Telkom, 2014al. 1.
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agar menjadi inovatif, pemimpin selalu memberi sega& kelompok pada
para bawahan terbukti mampu meningkatkan kebedmasirganisasi
dengan tercapainya perkembangan seperti bertambalamggota /

nasabah, persaingan usaha simpan pinjam tidak raegggktivitas usaha
BMT, jumlah transaksi pinjaman dan simpanan memgialgenigkatan

dari tiap bulan atau tahunnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil peneliyamg dilakukan
oleh Asep Rukmana, yang berjudul pengaruh kepemiampi
transformasional dan budaya organisasi terhadagrlikettan kerja yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional pemgyaruh

terhadap kinerja organisasi secara keseluréhan.

3. Pengaruh budaya organisas dan kepemimpinan transformasional

terhadap keberhasilan organisas di BMT Mubarokah Undaan Kudus

Terdapat pengaruh budaya organisasi dan kepemimpina
transformasionalterhadap keberhasilan organisasi di BMT Mubarakah
Undaan Kudus. Sesuai dengan nilai signifikansi Fawah 0,05 yaitu
sebesar 0,013 (0,013<0,05).

Besarnya korelasi atau hubungan antara variabepemtien dengan
variabel dependen dapat dilihat menggunakan ndaiapkolom R yang
menunjukkan bahwa korelasi yang terjadi antaraabati bebas terhadap
variabel terikat sebesar r = 0.45Bal ini mengindikasikan bahwa variabel
bebas budaya organisasi (X1), kepemimpinan tramsfeional (X2),
memiliki hubungan terhadap variabel terikat kebsitha organisasi (Y).
Adapun hubungan yang terjadi adalah positif damagedengan tingkat

hubungan yang cukup.

Nilai koefisien determinasi yang dinotasikan dendansquare
besarnya 0.210. Ini berarti variabel keberhasilamgamisasi dapat
dijelaskan  oleh  variabel budaya organisasi, kepgmmam

2 |bid.
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transformasional, yang diturunkan dalam model sab2%%, atau dengan
kata lain sumbangan efektif (kontribusi) variabetlependen terhadap
variasi (perubahan) keberhasilan organisasi seb&d#b6. Variasi

keberhasilan organisasi bisa dijelaskan oleh vadas ketiga variabel

independen, jadi sisanya sebesar (100% - 21% = 7@8berhasilan

organisasi dijelaskan oleh variabel-variabel laany tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini misalnya kepuasan keaerja karyawan,

keterlibatan kerja dan lainnya.

Berdasarkan nilai koefisien regresi dari variakeliabel yang
mempengaruhi keberhasilan organisasi pada BMT Mikiaar Undaan
Kudus dengan menggunakan tingkat signifikan$).05, nilai konstanta
dari hasil penelitian menunjukkan nilai yang pdsyaitu sebesar 2,723,
dapat diartikan bahwa jika tidak ada pengaruh daniabel bebas seperti
budaya organisasi, kepemimpinan transformasionakanvariabel terikat
keberhasilan organisasi sudah memiliki nilai sendiebesar 2,723.
Variabel budaya organisasi mempunyai pengaruh defh&eberhasilan
organisasi, dengan koefisien regresi sebesar 0,A%tlnya variabel
budaya organisasi mempunyai pengaruh yang seargjail&eberhasilan
organisasi.

Variabel kepemimpinan transformasional mempunyangpeuh
positif terhadap keberhasilan organisasi, dengagfidien regresi sebesar
0,120. Artinya variabel kepemimpinan transformaalon mempunyai
pengaruh yang searah dengan Keberhasilan organigesila variabel
kepemimpinan transformasional meningkat maka kets#idn organisasi

akan meningkat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil peneliyamg dilakukan
oleh Faisal Reza, yang berjudul pengaruh gaya kepgiman
transformasional terhadap keberhasilan usaha padgkbl Barspeed

Medan, yang menunjukkan bahwa kepemimpinan tramsfeional dan
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budaya organisasi berpengaruh terhadap keberhawitganisasi secara
keseluruhari.

® Faisal Reza, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Trans&omel Terhadap Keberhasilan
Usaha Pada Bengkel BARSPEED MedBrpgram Studi S1 Manajemen, Universitas Sumatera
Utara, Medan, 2011, hal. 2.



